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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara struktur
kepemilikan saham perusahaan dan fee audit yang dibayarkan kepada auditor
eksternal oleh perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini berfokus pada sejauh mana ketergantungan auditor atas pengendalian
internal klien karena adanya perbedaan dalam struktur kepemilikan saham
perusahaan, dan akhirnya, mempengaruhi fee audit.

Penelitian ini menggunakan teori agensi dalam merumuskan tiga hipotesis
dalam merumuskan hasil analisis. Dengan menggunakan model regresi berganda
untuk sampel 133 perusahaan Indoensia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), penelitian ini menguji hubungan tiga tipe struktur kepemilikan saham, yaitu,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan kepemilikan pemerintah terhadap
fee audit menggunakan data tahun 2015.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara fee
audit dan perusahaan dengan kepemilikan asing yang lebih besar dan kepemilikan
pemerintah yang lebih besar, namun terdapat hubungan negatif yang tidak
signifikan dengan perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial yang lebih
besar. Penelitian ini memberikan kontribusi bukti terbaru mengenai hubungan
antara struktur kepemilikan perusahaan dan fee audit.

Kata kunci : fee audit, kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan
pemerintah.
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ABSTRACT

The purpose of this paper is to investigate the association between corporate
ownership structures and audit fees paid to external auditors by Indonesian
companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI). This study focusses on the extent
of the auditor’s reliance on the client’s internal control inasmuch as the corporate
ownership structures are varied, and, ultimately, affect the audit fees.

This study applies the agency theory in formulating three hypotheses that
guide the results analysis. By employing a multi regression model for a sample of
133 Indonesian companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI), this study
examines the relationship of ownership structure, namely, managerial ownership,
foreign ownership and government ownership with audit fees using data for 2015.

The results show a significant positive relationship between audit fees and
firms with larger foreign ownership and higher government ownership. However
this study shows negative but insignificant relationship with firms with higher
managerial ownership. This study contributes recent evidence concerning the
relationship between corporate ownership structure and audit fees.

Keywords : Audit fees, Foreign ownership, Managerial ownership, Government
ownership
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejumlah skandal yang menimpa perusahaan global seperti, Enron, Arthur
Anderson, dan WorldCom, telah memengaruhi reputasi profesi akuntansi dan juga
pelaporan keuangan (Griffin et al. 2009). Skandal-skandal akuntansi tersebut
menunjukkan pentingnya penerapan good corporate governance pada perusahaan
untuk memperkuat pelaporan keuangan serta meningkatkan kualitas audit.
Mekanisme corporate govenance yang tidak efisien dan tidak berfungsi dengan
baik merupakan salah satu penyebab terjadinya skandal akuntansi (Mustapha &
Ahmad 2011; Wahab et al. 2011). Oleh karena masalah tersebut, banyak
dikembangkan mekanisme pengendalian baik pengendalian internal maupun
pengendalian eksternal untuk memecahkan dan mengurangi dampak dari

permasalahan tersebut.

Auditor merupakan salah satu pihak yang dipandang bertanggung jawab
dalam mekanisme pengendalian perusahaan, dimana auditor mewakili kepentingan
shareholder dalam hal pengauditan dan memeriksa aktivitas harian dari manajemen
perusahaan. Shareholder akan bergantung kepada auditor untuk bertindak sebagai

mekanisme pengendali atas nama mereka. (Nelson & Rusdi 2015).

Corporate governance dianggap sebagai titik awal dari proses pelaporan
keuangan dari suatu perusahaan, yang menentukan pembagian dari hak dan

kewajiban di antara berbagai anggota dalam organisasi, contohnya, manajemen



auditor eksternal, dan shareholder (Norwani et al. 2011). Reliabilitas dari laporan
keuangan menjadi suatu masalah karena kurangnya pengendalian dari aktivitas
manajemen oleh shareholder sebagai akibat dari prebedaan struktur kepemilikan
(Mitra et al. 2007; Adelopo et al. 2012). Permintaan akan jasa audit muncul dari
peran auditor dalam mengawasi hubungan agen — prinsipal khususnya yang
berkaitan dengan arus informasi kepada shareholder untuk mereka dalam membuat
keputusan yang penting termasuk keputusan strategik yang berhubungan dengan

investasinya (Eilifsen & Messier Jr. 2000).

Lingkup dari pekerjaan audit yang dilakukan oleh auditor, akan ditentukan
dari jumlah informasi yang berbeda dan sistem pelaporan yang digunakan oleh
klien, jumlah transaksi dalam sistem tersebut, dan jumlah informasi keuangan yang
diungkapkan oleh pihak manajemen. Tingkat assurance yang dihasilkan dari proses
audit merupakan probabilitas bahwa laporan keuangan laporan keuangan telah
bebas dari salah saji material setelah melalui proses audit. Permintaan atas
assurance ini muncul dari adanya asimetri informasi dari pihak manajemen dan
stakeholder dan juga dari lingkungan hukum dimana perusahaan beroperasi.
Argumen utama dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari konsentrasi
kepemilikan saham perusahaan terhadap kerja audit yang akan berdampak pada fee

audit yang dibayarkan klien kepada auditor eksternal (Niemi 2005).

Pada pasar modal yang sedang berkembang, seperti di Indonesia, terdapat
perbedaan institusional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dalam perbedaan
tersebut termasuk didalamnya suatu pasar yang lemah untuk kontrol perusahan,

kepemilikan saham yang lebih terkonsentrasi dan kepemilikan pemerintah yang



signifikan pada perusahaan yang listing. Lingkungan kepemilikan perusahaan yang
unik di Indonesia, terutama berkaitan dengan perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia, berpotensi memberikan bukti dari adanya perbedaan pengawasan oleh
shareholder pada kegiatan perusahaan, termasuk didalamnya proses pelaporan
keuangan (Yatim et al. 2006; Mitra et al. 2007). Sebagai hasil dari adanya
lingkungan kepemilikan perusahaan yang unik tersebut, pekerjaan dari auditor
mendapat perhatian dari pengguna laporan keuangan, khusunya shareholder dalam
rangka memastikan dan mempertahankan reliabilitas dan kredibilitas dari laporan
keuangan. Selain itu, kondisi lingkungan kepemilikan yang unik ini dapat menjadi
tema untuk penelitian yang lebih lanjut dalam menguji hubungan antara struktur
kepemilikan perusahaan dan fee audit pada lingkungan bisnis Indonesia. Peneliti
meyakini bahwa struktur kepemilikan perusahaan dapat memengaruhi tingkat fee

audit yang dibayarkan kepada auditor eksternal.

Di Indonesia, setiap perusahaan wajib untuk mempublikasikan laporan
keuangannya setiap tahun. Hal tersebut diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 24
Tahun 1998 tentang Informasi Keuangan Tahunan Perusahaan pasal 2 yang
menyatakan bahwa semua perusahaan memiliki kewajiban untuk menyampaikan
Laporan Keuangan Tahunan kepada Menteri, dan Laporan Keuangan Tahunan
tersebut merupakan dokumen yang umum dan dipublikasikan kepada masyarakat

luas.

Undang — Undang No. 40 / 2007 pasal 68 menyatakan bahwa laporan
keuangan perseroan harus diaudit oleh akuntan publik apabila ; kegiatan usaha

suatu perseroan adalah menghimpun dan atau mengelola dana masyarakat,



perusahaan menerbitkan surat pengakuan utang kepada masyarakat, perseroan
tersebut adalah perseroan terbuka, perseroan tersebut merupakan persero, aset dan
atau peredaran usaha perseroan tersebut lebih dari Rp. 50.000.000.000,00, dan

apabila diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan.

Auditor eksternal mempunyai dua macam jasa profesional yang dapat
diberikan kepada Klien, jasa tersebut adalah jasa assurance dan jasa non —
assurance. Jasa assurance merupakan jasa profesional independen yang
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil
keputusan. Jasa assurance terdiri dari jasa atestasi seperti jasa audit dan jasa
assurance lainnya seperti membantu klien dalam menyusun survei pelanggan dan

dalam mengevaluasi reliabilitas serta relevansi informasi survei (Elder et al. 2011).

Pada tahun 2016, Institut Akuntan Publik Indonesia menerbitkan Peraturan
Pengurus Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan
Keuangan yang menjelaskan bahwa dalam menetapkan imbalan jasa audit (fee

audit), anggota harus mempertimbangkan :

e Kebutuhan klien dan lingkup pekerjaan

e Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan tahapan audit

e Tugas dan tanggungjawab menurut hukum (statutory duties)

e Tingkat keahlian (levels of expertise) dan tanggungjawab yang melekat pada
pekerjaan yang dilakukan

e Tingkat kompleksitas pekerjaan



e Jumlah personel dan banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif
digunakan oleh anggota dan staffnya untuk menyelesaikan pekerjaan

e Sistem pengendalian mutu kantor

e Basis penetapan imbalan jasa yang disepakati.
Berdasarkan kriteria tersebut, auditor akan menentukan tingkat yang berbeda untuk
klien mereka tergantung pada kondisi dan situasi yang terdapat pada perusahaan
masing — masing. Hal tersebut berarti bahwa fee audit yang dibayarkan kepada
auditor eksternal akan bervariasi antar satu perusahaan dengan perusahaan yang

lain, tergantung pada kondisi masing — masing perusahaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fee audit yang dibayarkan kepada
auditor eksternal bervariasi menurut struktur kepemilikan dari klien (Mitra et al.
2007; Khan et al. 2011; Adelopo et al. 2012). Hal tersebut terjadi karena perbedaan
struktur kepemilikan dapat menyebabkan munculnya perbedaan mekanisme
pengendalian yang digunakan shareholder untuk mengendalikan peristiwa bisnis
sehari-hari dari perusahaan, termasuk didalamnya proses pelaporan keuangan.
Ketergantungan auditor eksternal pada pengendalian internal perusahaan bervariasi
antar struktur kepemilikan perusahaan yang berbeda, sehingga membutuhkan

tingkatan kerja dan upaya audit yang berbeda pula (Nelson & Rusdi 2015).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah meneliti dampak dari berbagai tipe
struktur kepemilikan perusahaan terhadap fee auditor eksternal. Subjek dari
penelitian ini adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2015.



Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan struktur kepemilikan
perusahaan dengan fee audit antara lain dilakukan oleh Niemi (2005). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepemilikan manajerial,
dan kepemilikan asing dengan fee auditor eksternal. Senada dengan penelitian
tersebut, penelitian oleh Mitra et al. (2007) menyatakan bahwa terdapat hubungan
negatif antara kepemilikan manajerial dengan fee auditor eksternal. Penelitian oleh
Ghosh (2011) menemukan bahwa fee audit yang dibayarkan oleh perusahaan asing

cenderung lebih besar dibandingkan dengan fee audit perusahaan milik pemerintah.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan struktur governance perusahaan
dengan fee audit antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Yatim et al.
(2006). Penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara
struktur governance perusahaan seperti, independensi dewan komisaris, keahlian
komite audit, dan frekuensi pertemuan komite audit. Carcello et al. (2002) meneliti
hubungan antara karakteristik dewan komisaris dengan fee audit dan menemukan
hubungan antara independensi dewan komisaris, ketekunan dewan komisaris, dan

keahlian dewan komisaris dengan fee audit.

1.2 Rumusan Masalah

Struktur kepemilikan suatu perusahaan dibagi menjadi tiga tipe vyaitu,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan kepemilikan pemerintah. Teori
agensi secara luas digunakan dalam meneliti hubungan antara masalah kepemilikan
perusahaan dan hubungannya dengan fee audit. Penelitian ini juga akan

menggunakan teori agensi dalam mengembangkan hipotesis dan kerangka



penelitian. Peneliti mengharapkan bahwa perusahaan dengan struktur kepemilikan
yang tersebar misalnya kepemilikan pemerintah dan kepemilikan asing dinilai
memiliki mekanisme pengendalian yang lebih rendah atas risiko bisnisnya karena
pengawasan yang rendah dari shareholder atas aktivitas dari manajemen. Hal
tersebut dapat menurunkan kepercayaan auditor atas pengendalian internal dari
perusahaan klien dan meningkatkan luas dari pengujian substantif (Chan et al.

1993).

Salah satu mekanisme pengendalian yang harus ada dalam suatu perusahaan
adalah pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Pengendalian internal atas
pelaporan keuangan merupakan usaha dari suatu perusahaan untuk menghasilkan
jaminan (assurance) yang layak atas reliabilitas dari laporan keuangan. Hal ini
dapat dilakukan dengan menyusun kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan
pemeliharaan catatan akuntansi, pemisahan tanggungjawab, dan otorisasi dan
pengamanan aset. Pada suatu kondisi mekanisme pengendalian perusahaan yang
rendah auditor kemungkinan akan menilai bahwa risiko pengendalian klien adalah
tinggi dan auditor melakukan lebih banyak pengujian substantif untuk
meminimalkan risiko audit. Pengujian substantif atau pendekatan substantif
merupakan kejadian apakah auditor akan menguji hampir setiap transaksi dan saldo
dari informasi keuangan klien tanpa mempercayai pengendalian internal klien dan
informasi yang diberikan oleh manajemen. Sehingga auditor harus dapat menjamin
segalanya atas dasar sampling yang auditor lakukan dengan cara melakukan
pemeriksaan yang mendetail atas informasi keuangan. Sebagai akibat dari

mekanisme pengendalian yang rendah pada struktur kepemilikan yang tersebar,



auditor akan membutuhkan lebih banyak waktu, biaya dan sumberdaya. Oleh
karena itu struktur kepemilikan yang tersebar akan meningkatkan kerja audit dan
berakibat pada fee audit yang lebih tinggi (Nelson & Rusdi 2015). Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa fee audit
secara positif dan signifikan berhubungan dengan kurangnya pengendalian internal

(Hogan & Wilkins 2008).

Di sisi lain, kepemilikan perusahaan yang terpusat atau terkonsentrasi seperti
pada kepemilikan manajerial diharapkan perusahaan akan memiliki mekanisme
pengendalian yang kuat. Hal ini bertentangan dengan pembahasan tentang
mekanisme kontrol yang lemah diatas, auditor akan menilai risiko pengendalian
akan lebih rendah pada perusahaan dengan mekanisme pengendalian yang kuat.
Sehingga auditor hanya akan membutuhkan lebih sedikit waktu dan usaha dalam
melaksanakan kewajibannya untuk mengaudit laporan keuangan dari perusahaan.
Oleh karena itu, auditor akan membebankan fee audit yang lebih rendah pada tipe
klien ini. Jadi, struktur kepemilikan yang berbeda dapat memberi dampak yang
berbeda pada auditor dalam melaksanakan tugasnya kepada shareholder dari

perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang masalah, dan
rumusan masalah diatas, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

1. Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap fee audit ?

2. Apakah struktur kepemilikan asing berpengaruh terhadap fee audit ?



3. Apakah struktur kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap fee audit ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan oleh peneliti melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk meneliti secara empiris hubungan antara struktur kepemilikan
manajerial perusahaan dengan fee audit.

2. Untuk meneliti secara empiris hubungan antara struktur kepemilikan asing
perusahaan dengan fee audit.

3. Untuk meneliti secara empiris hubungan antara struktur kepemilikan
pemerintah perusahaan dengan fee audit.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara

lain kepada :

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi akuntansi yang
berharga bagi penulis, khususnya berkaitan dengan hubungan antara
struktur kepemilikan dengan fee audit.

2. Bagi Pembaca
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna kepada pembacanya, dan membuka wawasan baru tentang
akuntansi, khususnya berkaitan dengan fee audit dan struktur kepemilikan.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
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Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
baru untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang fee audit.

1.4 Sistematika Perusahaan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab | menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab Il menjelaskan tentang landasan teori dan penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, dan hipotesis

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab I1l menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, variabel penelitian,

definisi operasional, jenis dan sumber data, dan metode analisis data.

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS

Bab 1V menjelaskan tentang deskripsi dari objek yang digunakan dalam penelitian,
proses analisis data dari pengujian statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik,
hingga uji regresi berganda, analisis data dan kemudian intepretasi hasil dari

pengujian.

BAB V PENUTUP
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Bab V menjelaskan tentang kesimpulan akhir dari penelitian, keterbatasan dari

penelitian dan saran untuk penelitian yang lebih lanjut.



